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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang Strategi Pengembangan Pariwisata
Berbasis Kearifan Lokal (Studi Kasus di Desa Wisata Sangurejo, Kabupaten
Sleman). Hal yang menarik untuk diteliti di Desa Wisata Sangurejo yaitu strategi
pengembangan, karena strategi pengembangan adalah suatu proses usaha
mengadakan perubahan berencana yang memerlukan dukungan semua pihak,
yaitu pengelola dan masyarakat sekitar, yang mana dengan perubahan-perubahan
tersebut diharapkan dapat mengembangkan Desa Wisata Sangurejo untuk
menikmati berbagai kegiatan yang direncanakan dalam pariwisata.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan studi
kasus dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan internet. data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. uji
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Desa Wisata Sangurejo
memiliki daya tarik pada pemandangan alam di bawah kaki Gunung Merapi
berupa Embung Kaliaji yang menyajikan pemandangan alam yang indah. 2) Desa
Wisata Sangurejo memiliki kearifan lokal yang masih dijaga sampai sekarang
seperti komunitas Tari Badui dan Pencak Silat Satrio Tomo. Selain itu amenitas
yang ada di Desa Wisata Sangurejo sudah cukup lengkap dan akses ke Desa
Wisata Sangurejo mudah untuk di akses. Hal inilah yang menjadi faktor kelebihan
dari desa sangurejo, 3) strategi yang tepat diterapkan dalam pengembangan
pariwisata Berbasis Kearifan Lokal (Community Based Local Wisdom) adalah
memaksimalkan  strategi  S-O  (strengths-opportunity)  yaitu  dengan
mengembangkan daya tarik wisata yang menjadi keunikan serta potensi daerah
setempat; meningkatkan strategi promosi dengan bekerja sama dengan pemerintah
dan menjaring mitra potensial meningkatkan kualitas desa wisata yang memenuhi
standar kenyamanan sebagai daya tarik wisata melalui kerjasama dengan
komunitas; menyelenggarakan event-event yang telah ada di desa wisata secara
rutin untuk menarik wisatawan.

Kata kunci: Strategi Pengembangan, Kearifan Lokal, Analisis SWOT
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ABSTRACT

This research examines the Local Wisdom-Based Tourism Development
Strategy (Case Study in Sangurejo Tourism Village, Sleman Regency). An
interesting thing to be researched in Sangurejo Tourism Village is the
development strategy because the development strategy is a business process of
making planned changes that require the support of all parties, namely the
manager and the surrounding community, which with these changes is expected to
develop Sangurejo Tourism Village to enjoy various planned activities in tourism.

This research uses a qualitative research methods case study approach
with data collection techniques through observation, interviews, documentation,
and the Internet. The data obtained is then analyzed using data education
techniques, data presentation, and conclusions. Test the validity of the data in this
study using source triangulation.

The results of this study indicate that 1) Sangurejo Tourism Village has an
attraction to the natural scenery under the foot of Mount Merapi in the form of
Embung Kaliaji which presents beautiful natural scenery. 2) Sangurejo Tourism
Village has local wisdom that is still maintained today, such as the Bedouin
Dance and Satrio Tomo Pencak Silat communities. In addition, the amenities in
the Sangurejo Tourism Village are quite complete and access to the Sangurejo
Tourism Village is easy to access. This is the advantage factor of the village of
Sangurejo, 3) the right strategy to be applied in the development of Community-
Based Local Wisdom tourism is to maximize the S-O (strengths-opportunity)
strategy, namely by developing tourist attractions that are unique and have local
potential; improve promotion strategies by working with the government and
attracting potential partners to improve the quality of tourist villages that meet
comfort standards as tourist attractions through collaboration with the
community; organize events that already exist in tourist villages regularly to
attract tourists.

Keywords: Strategy Development, Local Wisdom, SWOT Analysis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Wisata Sangurejo adalah sebuah desa wisata yang terletak di
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Desa ini merupakan destinasi wisata yang cukup populer di
Yogyakarta karena keindahan alamnya yang masih asri dan adat-istiadat
yang masih dijaga dengan baik oleh penduduk setempat. Desa Wisata
Sangurejo memiliki keunikan tersendiri. Di desa ini, wisatawan dapat
menikmati keindahan alam yang masih alami dan perpaduan antara budaya
Jawa dan alam yang harmonis.

Berdasarkan sumber wawancara dengan Suhadi selaku Ketua RW
Desa Sangurejo, secara geografis-administratif, Desa Wisata Sangurejo
berbatasan dengan beberapa desa. Sebelah utara berbatasan dengan Desa
Garongan, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Keringan, bagian barat
dan timur berbatasan dengan Desa Widuri dan Desa Kenteng. Desa Wisata
Sangurejo terdiri dari 1 padukuhan yang terdiri dari 4 desa dengan pusat
pemerintahan desa terletak di kelurahan Wonokerto. Desa Sangurejo
memiliki potensi pariwisata buatan yaitu embung buatan atau yang kini
lebih dikenal dengan embung Kaliaji.

Menurut ~ sumber  data  website Kabupaten Sleman

(http://www.slemankab.go.id), letak topografi padukuhan Sangurejo



http://www.slemankab.go.id/

berada di kaki Gunung Merapi yang terletak di Desa Wonokerto
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.
Padukuhan Sangurejo terletak di Kawasan dataran tinggi maka dari itu
sebagian besar wilayahnya dipergunakan untuk pertanian. Padukuhan
sangurejo memiliki luas 38,41 Ha merupakan Kawasan prioritas terpilih
Desa Wonokerto.

Menurut Nur Rohmad Fitriyanto selaku pengelola Desa Wisata
Sangurejo dalam wawancara, fasilitas pendukung yang ada di Desa Wisata
Sangurejo sangat lengkap seperti toilet, mushola, pendopo, gazebo, tempat
parkir dan warung makan. Lokasi yang mudah diakses dari kota-kota
terdekat seperti Solo dan Yogyakarta. Para wisatawan dapat menggunakan
kendaraan umum atau kendaraan pribadi untuk mencapai destinasi ini.
Akomodasi yang terjangkau untuk para wisatawan yang ingin menginap.

Pengunjung dapat melakukan berbagai aktivitas, seperti berjalan-
jalan di hutan pinus, menikmati keindahan sawah, dan belajar tentang
budaya Jawa dengan mengunjungi rumah-rumah penduduk setempat.
Selain itu, wisatawan juga dapat membeli berbagai souvenir khas
Yogyakarta seperti batik, gula jawa, dan kerajinan tangan dari bambu.
Salah satu daya tarik utama dari Desa Wisata Sangurejo adalah “jathilan”
atau tarian kuda lumping yang dilakukan oleh para pemuda di desa. Tarian
ini dipercaya dapat menarik roh-roh yang jahat agar tidak mengganggu

penduduk setempat.



Aktivitas masyarakat di Desa Wisata Sangurejo sebagian besar
masyarakatnya menjadi petani karena masyarakat yang memiliki lahan
pertanian yang cukup luas. Mereka menanam berbagai jenis sayuran dan
buah-buahan yang kemudian dijual kepada wisatawan yang berkunjung ke
Desa Wisata Sangurejo. Sebagian besar lahan di Desa Wisata Sangurejo
ditanami salak, sehingga hampir disepanjang kanan kiri jalan Desa Wisata
Sangurejo selalu dihiasi oleh rimbunnya pohon salak yang tertata rapi.
Masyarakat membuka kebun salak nya tersebut untuk digunakan sebagai
agrowisata kepada siapapun wisatawan yang datang dan ingin menikmati
buah salak langsung dari pohonnya. Wisatawan dapat memetik buah salak
sendiri di dalam kebun sepuasnya, kemudian apabila ingin dibawa pulang
untuk oleh oleh, wisatawan dapat membeli kepada pemiliknya secara
langsung. Selain menikmati buahnya secara langsung, wisatawan juga
akan diberikan edukasi bagaimana cara menanam salak yang benar hingga
berbuah lebat langsung dari petani.

Menurut Neneng Komariah, Encang Saepudin, dan Pawit M. Yusup
(2018:161) Kegiatan pariwisata tidak dapat dipisahkan dari budaya dan
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, interaksi budaya antara wisatawan
dan masyarakat lokal terjadi dalam kegiatan pariwisata. Seorang
wisatawan mengunjungi kawasan wisata yang budayanya berada di atas
kehidupannya, sehingga terjadi pembelajaran budaya dalam dirinya.
Dalam hal ini, wisatawan memiliki kesempatan untuk belajar dan

mengembangkan budayanya sendiri.



Menurut Neneng Komariah, Encang Saepudin, dan Pawit M. Yusup
(2018:161) Dalam pengembangan Desa Wisata Sangurejo, masyarakat
setempat memiliki peraturan atau ketentuan yang didasarkan pada
kebiasaan dan kebiasaan yang berlaku di daerah tersebut. Adat atau tradisi
masyarakat adalah (a) alam yang menjadi sumber kehidupan masyarakat;
(b) kebersamaan dan kekerabatan. Kedua prinsip tersebut menjadi
pedoman bagi seluruh elemen masyarakat dalam pengembangan desa.

Dari dua prinsip hidup ini dapat dijelaskan bahwa alam harus
seimbang, masyarakat adalah bagian dari alam. Oleh karena itu, dalam
pengembangan desa wisata, kelestarian alam merupakan hal terpenting
yang harus dilestarikan. Konsep ini menjadi pedoman dan aturan umum
untuk diterapkan dalam segala bidang kehidupan manusia. Dengan kata
lain menjaga keseimbangan alam merupakan kearifan lokal karena sudah
menjadi kepercayaan masyarakat.

Desa Wisata Sangurejo memiliki potensi wisata yang besar, namun
masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu diatasi dalam
pengembangan pariwisata di desa tersebut. Beberapa latar belakang
permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain: Keterlibatan
masyarakat dalam pengembangan pariwisata sangat penting untuk
menjaga keberlanjutan dan keberhasilan pengembangan pariwisata di desa
Sangurejo.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, diperlukan strategi

pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal yang dapat menjawab



kebutuhan wisatawan serta menjaga kelestarian budaya dan lingkungan di
Desa Wisata Sangurejo. Keterlibatan masyarakat setempat dalam
pengembangan pariwisata, perlu dilakukan seperti upaya dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat pariwisata,
mengembangkan program yang memadai untuk melibatkan masyarakat
setempat, meningkatkan kesadaran tentang keberlanjutan pariwisata, dan
memberikan keuntungan yang dirasakan oleh masyarakat setempat.

Dengan demikian, masyarakat setempat dapat menjadi mitra yang
penting dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Selain itu,
strategi tersebut juga harus memperhatikan kelestarian lingkungan serta
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan promosi
pariwisata. Dengan adanya strategi pengembangan pariwisata yang
memberikan manfaat sekaligus memberikan keuntungan pada masyarakat
sekitar inilah, diharapkan Desa Wisata Sangurejo dapat menjadi destinasi
wisata yang mampu berkembang dengan baik dan memberikan dampak
positif terhadap perekonomian masyarakat setempat.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan oleh para pengelola
destinasi wisata dalam mengembangkan potensi wisata yang ada di Desa
Sangurejo. Dengan melihat pada hubungan antara kearifan lokal dengan
pariwisata yang dapat dikatakan sangat erat, di mana keberhasilan
pariwisata suatu daerah dapat dipengaruhi oleh kearifan lokal yang

dimiliki masyarakat setempat, maka peneliti merumuskan judul “Strategi



Pengembangan Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal (Studi Kasus di Desa
Wisata Sangurejo) .
. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengambil fokus
masalah terkait dengan pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal,
oleh karena itu peneliti akan lebih memfokuskan masalah ini khususnya
pada strategi pengembangan pariwisata di Desa Wisata Sangurejo yang
berbasis nilai-nilai kearifan lokal. Dengan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
1. Apa yang menjadi daya tarik Desa Wisata Sangurejo ?
2. Faktor apa saja yang menjadi kelebihan dan kelemahan Desa Wisata
Sangurejo berbasis kearifan lokal?
3. Bagaimana strategi pegembangan pariwisata berbasis kearifan lokal di
Desa Wisata Sangurejo?
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan, Adapun tujuan
penelitian yang dilakukan peneliti sebagai beirkut:
1. Apa yang menjadi daya tarik Desa Wisata Sangurejo.
2. Faktor apa saja yang menjadi kelebihan dan kelemahan yang ada di
Desa Wisata Sangurejo yang berbasis kearifan lokal.
3. Untuk lebih mengetahui strategi pengembangan pariwisata pada desa
wisata berbasis kearifan lokal, di Desa Wisata Sangurejo, Kabupaten

Sleman.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat menjadi landasan penelitian dan acuan dalam
memperluas wawasan penulisan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan positif
dan sebagai referensi bagi akademisi atau mahasiswa STP AMPTA
Yogyakarta yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
peengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat
dalam  mengimplementasikan  pengetahuan  peneliti  tentang
pengembangan pariwisata, dan dapat membantu untuk menjadi bahan
pertimbangan dengan baik untuk pengelola maupun untuk
masyarakatnya dalam peroses pengembangan Desa Wisata Sangurejo
serta dapat menjadi refrensi bagi peneliti berikutnya mengenai
pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal di Desa Wisata

Sangurejo.
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